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Abstract: This study aims to identify and analyze current trends in management innovation that have
emerged as a response to digital transformation in the global economy. The primary focus is to
understand how managerial innovations are adapted to leverage digital technology and how this
adaptation impacts organizational performance and business strategies. This research is a literature
review, a systematic method for evaluating, synthesizing, and analyzing existing literature on a
particular topic. A literature review involves a comprehensive examination of scholarly works,
articles, books, and other academic sources to understand the latest developments, trends, and issues
related to a specific field of study. The findings indicate that the digital economy involves the
integration of information and communication technologies, including the internet, big data, and
artificial intelligence, to enhance efficiency and innovation in business processes. This transformation
alters traditional business models and creates new opportunities. Digital management innovation
includes the adoption of new technologies such as cloud computing and data analytics, as well as
structural changes within organizations to improve effectiveness and responsiveness to the market.
Current trends include the adoption of cloud-based technologies, the use of big data, and automation
with Al, with regional variations in technology adoption and responses to government policies. A
deep understanding of both local and global contexts is crucial for tailoring managerial strategies
and effectively leveraging technological opportunities.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tren terkini dalam inovasi
manajemen yang muncul sebagai respons terhadap transformasi digital di ekonomi global. Fokus
utama dari penelitian ini adalah memahami bagaimana inovasi manajerial diadaptasi untuk
memanfaatkan teknologi digital dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi kinerja organisasi serta
strategi bisnis. Jenis penelitian ini adalah kajian literatur (literature review), yang merupakan metode
sistematis untuk mengevaluasi, menyintesis, dan menganalisis literatur yang ada mengenai topik
tertentu. Kajian literatur adalah pendekatan penelitian yang melibatkan penelaahan menyeluruh
terhadap karya ilmiah, artikel, buku, dan sumber-sumber akademik lainnya untuk memahami
perkembangan terbaru, tren, dan isu-isu terkait dalam bidang studi tertentu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekonomi digital melibatkan integrasi teknologi informasi dan komunikasi,
termasuk internet, big data, dan kecerdasan buatan, untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi dalam
proses bisnis. Transformasi ini mengubah model bisnis tradisional dan menciptakan peluang baru.
Inovasi manajemen dalam konteks digital melibatkan penerapan teknologi baru, seperti cloud
computing dan analitik data, serta perubahan struktural dalam organisasi untuk meningkatkan
efektivitas dan responsif terhadap pasar. Tren terkini mencakup adopsi teknologi berbasis cloud,
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penggunaan data besar, dan otomatisasi dengan Al, dengan perbedaan regional dalam adopsi
teknologi dan respons terhadap kebijakan pemerintah. Pemahaman yang mendalam tentang konteks
lokal dan global penting untuk menyesuaikan strategi manajerial dan memanfaatkan peluang
teknologi secara efektif.

Kata Kunci: Inovasi Manajemen, Ekonomi Digital, Tren Global

PENDAHULUAN

Perubahan teknologi yang cepat dan meluas dalam beberapa tahun terakhir telah
memengaruhi hampir setiap aspek kehidupan manusia, khususnya dalam konteks ekonomi
digital. Digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi telah mengubah paradigma bisnis,
memperkenalkan cara-cara baru dalam manajemen dan operasional perusahaan (Harto,
2023);(Maria, 2024). Inovasi manajemen menjadi pusat perhatian karena revolusi digital
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek bisnis dan organisasi. Perubahan
teknologi, seperti kemajuan dalam kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (loT), dan
analitik data, memerlukan adaptasi dalam strategi bisnis untuk memanfaatkan potensi
teknologi tersebut secara optimal (Deni, 2023). Digitalisasi memaksa perusahaan untuk
mengubah model bisnis mereka, misalnya beralih dari penjualan fisik ke e-commerce, dan
inovasi manajemen diperlukan untuk merancang serta menerapkan model-model baru
tersebut (Putra, 2024);(Basalamah, 2021). Teknologi digital juga memungkinkan otomatisasi
proses bisnis yang meningkatkan efisiensi operasional, sementara keputusan berbasis data
menjadi kunci untuk keunggulan kompetitif, memerlukan sistem manajemen informasi yang
canggih dan keterampilan analisis data.

Ekonomi digital telah membawa perubahan mendalam melalui integrasi teknologi
canggih seperti internet, data besar (big data), dan kecerdasan buatan (Al) ke dalam berbagai
proses bisnis (Ramdhani, 2024). Perubahan ini tidak hanya mengubah cara perusahaan
beroperasi, tetapi juga mempengaruhi cara mereka mengelola dan memanfaatkan sumber
daya mereka. Dalam konteks ini, transformasi digital menuntut pendekatan manajerial yang
lebih inovatif dan adaptif (Wahyudi et al., 2023). Manajer harus mengembangkan strategi
baru yang dapat mengakomodasi perubahan teknologi yang cepat dan kompleks, serta
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kinerja organisasi. Inovasi manajerial dalam
era digital mencakup lebih dari sekadar penerapan teknologi; ia melibatkan pengembangan
strategi dan praktik manajerial baru yang dapat mengoptimalkan proses bisnis dan
menciptakan nilai tambah (Rachmad, 2024). Penelitian Rahman, (2024) menunjukkan bahwa
perusahaan yang berhasil mengimplementasikan inovasi manajerial ini sering kali meraih
keunggulan kompetitif yang signifikan, berkat peningkatan efisiensi, kemampuan adaptasi
yang lebih baik terhadap perubahan pasar, dan peningkatan kepuasan pelanggan. Dengan
demikian, inovasi manajerial menjadi kunci untuk mencapai kesuksesan dan keberhasilan
berkelanjutan di era digital yang serba cepat ini.

Salah satu tren penting dalam inovasi manajemen adalah adopsi teknologi berbasis
data. Penggunaan data besar memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan wawasan yang
lebih mendalam mengenai perilaku pelanggan, tren pasar, dan efisiensi operasional (Septiani,
2022). Dengan menganalisis data secara real-time, perusahaan dapat membuat keputusan
yang lebih terinformasi dan merespons kebutuhan pasar dengan lebih cepat. Tren ini
menggarisbawahi pentingnya kemampuan manajerial dalam mengelola dan memanfaatkan
data untuk meningkatkan kinerja organisasi. Selain itu, pendekatan manajerial yang agile
semakin menjadi fokus utama dalam konteks digital. Fleksibilitas dan adaptabilitas organisasi
dalam menghadapi perubahan teknologi yang cepat merupakan kunci keberhasilan. Agile
management, yang mencakup metodologi seperti Scrum dan Kanban, memungkinkan
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perusahaan untuk merespons perubahan dengan cepat dan efisien (Dalimunthe, 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode agile dapat mempercepat proses inovasi
dan meningkatkan respons terhadap perubahan pasar.

Namun, adopsi inovasi manajerial dalam ekonomi digital juga menghadapi berbagai
tantangan. Respon terhadap perubahan teknologi sering kali terhambat oleh resistensi
internal, kurangnya keterampilan digital, dan ketidakpastian pasar (Ambulani, 2024). Penting
bagi perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan ini agar inovasi
manajerial dapat diterapkan secara efektif. Studi ini akan membahas bagaimana perusahaan
dapat mengatasi tantangan ini dan menerapkan strategi yang efektif untuk mendukung
transformasi digital. Tendensi global menunjukkan bahwa inovasi manajerial dalam ekonomi
digital memiliki dampak yang luas, dengan perbedaan yang signifikan antara negara maju
dan negara berkembang (Zumhas, 2024). Perusahaan di negara maju sering kali lebih cepat
dalam mengadopsi teknologi terbaru, sementara perusahaan di negara berkembang mungkin
menghadapi keterbatasan sumber daya dan infrastruktur. Penelitian ini akan mengkaji
bagaimana konteks regional memengaruhi penerapan dan dampak inovasi manajerial dalam
berbagai pasar global.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tren terkini dalam
inovasi manajemen yang muncul sebagai respons terhadap transformasi digital di ekonomi
global. Fokus utama dari penelitian ini adalah memahami bagaimana inovasi manajerial
diadaptasi untuk memanfaatkan teknologi digital dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi
kinerja organisasi serta strategi bisnis. Dengan mengeksplorasi implikasi dari inovasi ini di
berbagai konteks regional dan industri, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
mendalam mengenai pengaruh dan tantangan yang dihadapi perusahaan dalam lingkungan
digital, serta menawarkan rekomendasi untuk praktik manajerial yang efektif di era digital

METODE

Jenis penelitian ini adalah kajian literatur (literature review), yang merupakan metode
sistematis untuk mengevaluasi, menyintesis, dan menganalisis literatur yang ada mengenai
topik tertentu. Kajian literatur adalah pendekatan penelitian yang melibatkan penelaahan
menyeluruh terhadap karya ilmiah, artikel, buku, dan sumber-sumber akademik lainnya untuk
memahami perkembangan terbaru, tren, dan isu-isu terkait dalam bidang studi tertentu
(Juliana, 2022).

Langkah-langkah dalam penelitian kajian literatur menurut teori ahli umumnya
mencakup beberapa tahapan yang terstruktur dan sistematis. Berikut adalah langkah-langkah
yang sering dijelaskan oleh para ahli dalam teori penelitian kajian literatur:

1. Menetapkan Tujuan dan Ruang Lingkup Kajian
2. Pengembangan Pertanyaan Penelitian

3. Pencarian Literatur

4. Seleksi dan Pengumpulan Literatur

5. Evaluasi dan Sintesis Literatur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi Dan Konteks Ekonomi Digital

Ekonomi digital merujuk pada sistem ekonomi yang terintegrasi dengan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk memfasilitasi proses bisnis, transaksi, dan interaksi
antara individu dan organisasi. Pada intinya, ekonomi digital melibatkan penggunaan
internet, big data, kecerdasan buatan (Al), dan teknologi digital lainnya untuk meningkatkan
efisiensi, mempercepat inovasi, dan menciptakan nilai baru dalam berbagai sektor ekonomi
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(Wibowo, 2023). Definisi ini mencakup tidak hanya infrastruktur teknologi, tetapi juga cara-
cara di mana teknologi mengubah model bisnis tradisional dan menciptakan peluang baru
untuk pertumbuhan ekonomi.

Dalam konteks ekonomi digital, internet berperan sebagai tulang punggung yang
menghubungkan berbagai entitas dalam ekosistem digital. Melalui internet, perusahaan dan
individu dapat berinteraksi, bertransaksi, dan berbagi informasi secara global dengan cara
yang belum pernah ada sebelumnya (Sutejo, 2006). Teknologi digital seperti platform e-
commerce, media sosial, dan aplikasi mobile telah menjadi bagian integral dari cara bisnis
beroperasi dan berkomunikasi dengan konsumen (Hartatik, 2023). Perubahan ini telah
menyebabkan pergeseran signifikan dalam cara organisasi menjalankan operasional mereka
dan beradaptasi dengan tuntutan pasar yang terus berubah.

Big data adalah salah satu elemen kunci dari ekonomi digital, karena ia menyediakan
volume, kecepatan, dan keragaman data yang sangat besar yang dapat dianalisis untuk
mendapatkan wawasan yang mendalam (Pujianto et al., 2018). Data ini digunakan untuk
memahami perilaku konsumen, memprediksi tren pasar, dan mengoptimalkan keputusan
bisnis. Dengan memanfaatkan alat analisis data yang canggih, perusahaan dapat membuat
keputusan berbasis data yang lebih baik dan merespons kebutuhan pelanggan dengan lebih
cepat dan akurat.

Kecerdasan buatan (Al) dan teknologi pembelajaran mesin juga memainkan peran
penting dalam ekonomi digital dengan memberikan kemampuan untuk otomatisasi dan
pengolahan data yang lebih canggih (Pratama et al., 2023). Al memungkinkan sistem untuk
belajar dari data, membuat keputusan otomatis, dan menawarkan pengalaman yang lebih
personal kepada pengguna (Mambu et al., 2023). Teknologi ini membantu perusahaan dalam
berbagai aplikasi, mulai dari chatbot untuk layanan pelanggan hingga algoritma rekomendasi
yang meningkatkan keterlibatan pengguna.

Secara keseluruhan, ekonomi digital bukan hanya tentang adopsi teknologi baru, tetapi
juga tentang perubahan mendasar dalam cara bisnis beroperasi dan berinteraksi dengan pasar.
Transformasi digital ini mempengaruhi hampir semua aspek ekonomi dan kehidupan sehari-
hari, menciptakan tantangan serta peluang baru bagi organisasi dan individu. Dengan
memahami definisi dan konteks ekonomi digital, kita dapat lebih baik mengevaluasi
bagaimana inovasi manajerial dapat diterapkan untuk memanfaatkan potensi teknologi dan
menghadapi dinamika yang terus berkembang dalam lanskap ekonomi global.

Novasi Manajemen Dalam Konteks Digital

Inovasi manajemen dalam konteks digital mengacu pada penerapan teknologi dan
metode baru untuk meningkatkan cara organisasi dikelola, diatur, dan dioperasikan. Di era
digital, inovasi ini mencakup perubahan dalam struktur organisasi, proses, dan strategi yang
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Dengan adopsi alat
digital seperti platform kolaborasi, sistem manajemen proyek berbasis cloud, dan aplikasi
analitik, perusahaan dapat mengoptimalkan operasi mereka dan membuat keputusan yang
lebih informasional dan responsif.

Salah satu aspek penting dari inovasi manajerial di era digital adalah penerapan
teknologi berbasis cloud. Sistem manajemen berbasis cloud memungkinkan akses yang lebih
fleksibel dan terpusat ke data dan aplikasi, mendukung kolaborasi lintas lokasi dan
meningkatkan kemampuan tim untuk bekerja secara sinergis. Teknologi ini juga
memfasilitasi pembaruan sistem secara real-time dan mengurangi kebutuhan untuk
infrastruktur T1 yang mahal, memungkinkan organisasi untuk lebih cepat beradaptasi dengan
perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan.

Selain teknologi cloud, analitik data besar (big data) juga memainkan peran krusial
dalam inovasi manajerial. Dengan memanfaatkan data yang dikumpulkan dari berbagai
sumber, perusahaan dapat mengidentifikasi tren, memahami perilaku pelanggan, dan
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membuat keputusan berbasis data yang lebih strategis (Juni, 2024). Alat analitik canggih
memungkinkan manajer untuk melakukan analisis prediktif, yang membantu dalam
meramalkan hasil dan merencanakan strategi yang lebih efektif, mengurangi ketidakpastian
dan risiko bisnis.

Kecerdasan buatan (Al) dan otomatisasi juga merupakan komponen kunci dari inovasi
manajerial di dunia digital. Al dapat meningkatkan proses bisnis melalui otomatisasi tugas
rutin, analisis data yang kompleks, dan pengembangan sistem yang lebih pintar
(Wijayaningsih et al., 2024). Contohnya, chatbots berbasis Al dapat meningkatkan layanan
pelanggan dengan menyediakan respon otomatis dan personalisasi, sementara algoritma
pembelajaran mesin dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan mengoptimalkan
proses berbasis data.

Secara keseluruhan, inovasi manajemen dalam konteks digital tidak hanya melibatkan
penerapan teknologi baru tetapi juga perubahan mendasar dalam cara organisasi menjalankan
fungsi manajerialnya. Ini meliputi penyesuaian strategi bisnis untuk memanfaatkan teknologi
terbaru, pengembangan model bisnis baru yang lebih adaptif, dan penciptaan lingkungan
kerja yang lebih kolaboratif dan berbasis data. Dengan memanfaatkan teknologi digital secara
efektif, organisasi dapat mencapai keunggulan kompetitif yang signifikan, meningkatkan
kemampuan mereka untuk merespons tantangan pasar dan memenuhi kebutuhan pelanggan
dengan lebih baik.

Tren Terkini Dalam Inovasi Manajemen

Tren terkini dalam inovasi manajemen mencerminkan adaptasi terhadap revolusi digital
yang telah mengubah lanskap bisnis secara mendalam. Salah satu tren utama adalah integrasi
teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Al) dan analitik data (Khairiyah, 2024).
Teknologi ini  memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan data besar guna
mengoptimalkan pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi operasional, dan
menciptakan strategi yang lebih berbasis informasi. Dengan kemampuan untuk menganalisis
data secara mendalam, perusahaan dapat merespons tren pasar dan perilaku pelanggan
dengan lebih cepat dan akurat.

Perubahan model bisnis juga merupakan tren penting dalam inovasi manajemen.
Digitalisasi memaksa banyak perusahaan untuk beralih dari penjualan fisik ke platform e-
commerce dan model berbasis langganan. Perubahan ini memerlukan inovasi dalam strategi
manajerial untuk mengelola dan mengimplementasikan model bisnis baru yang relevan
dengan kebutuhan pasar saat ini. Adaptasi ini tidak hanya melibatkan pergeseran dalam
saluran distribusi, tetapi juga pengembangan pendekatan pemasaran dan penjualan yang
sesuai dengan konteks digital.

Otomatisasi proses dan penggunaan alat kolaborasi online menjadi tren yang semakin
signifikan dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi tim. Perusahaan Kini
mengandalkan teknologi untuk otomatisasi tugas-tugas rutin, yang mengurangi waktu dan
biaya operasional. Selain itu, alat kolaborasi online memungkinkan tim untuk bekerja sama
secara efektif meskipun terpisah secara geografis, memfasilitasi komunikasi yang lebih lancar
dan koordinasi yang lebih baik dalam proyek-proyek bersama.

Keamanan data dan kepatuhan regulasi juga menjadi perhatian utama dalam tren
inovasi manajemen saat ini. Dengan meningkatnya ketergantungan pada teknologi digital,
perlindungan informasi menjadi krusial. Perusahaan harus mengembangkan kebijakan
keamanan yang kuat dan menggunakan teknologi enkripsi untuk melindungi data dari
ancaman cyber. Selain itu, inovasi manajemen perlu mencakup strategi untuk memastikan
kepatuhan terhadap berbagai regulasi yang relevan, sehingga perusahaan dapat menghindari
risiko hukum dan reputasi yang terkait dengan pelanggaran data.

Perbandingan Regional Dan Global
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Perbandingan regional dan global dalam inovasi manajerial mengungkapkan variasi
signifikan dalam adopsi dan penerapan teknologi digital serta strategi manajerial di berbagai
belahan dunia. Di negara-negara maju, seperti Amerika Utara dan Eropa Barat, adopsi
teknologi digital cenderung lebih cepat dan lebih luas. Infrastruktur digital yang maju dan
tingkat penetrasi internet yang tinggi memungkinkan perusahaan-perusahaan di wilayah ini
untuk menerapkan inovasi manajerial dengan lebih mudah. Contohnya, banyak perusahaan di
sektor ini telah mengintegrasikan sistem manajemen berbasis cloud dan alat analitik big data
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mempercepat pengambilan keputusan.

Sebaliknya, di negara-negara berkembang, seperti sebagian besar negara di Afrika dan
Asia Selatan, adopsi teknologi digital sering kali terhambat oleh keterbatasan infrastruktur
dan sumber daya. Meskipun ada kemajuan yang signifikan, tantangan seperti akses terbatas
ke internet, biaya tinggi untuk teknologi, dan keterbatasan dalam keterampilan digital masih
menjadi hambatan utama (Budiarto, 2018). Namun, negara-negara ini juga menunjukkan tren
adopsi yang cepat dalam beberapa aspek teknologi, seperti penggunaan ponsel pintar dan
aplikasi mobile untuk layanan keuangan dan kesehatan, yang sering kali berfungsi sebagai
solusi inovatif untuk kebutuhan lokal.

Di tingkat global, ada juga perbedaan dalam cara perusahaan dari berbagai wilayah
mengimplementasikan inovasi manajerial. Misalnya, perusahaan di Asia Timur, seperti di
China dan Jepang, sering kali menunjukkan kecenderungan yang kuat untuk mengadopsi
teknologi otomatisasi dan kecerdasan buatan (Winarno, 2018). Inovasi ini didorong oleh
kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi produksi dan mempertahankan daya saing di pasar
global yang sangat kompetitif. Sementara itu, perusahaan di Eropa Barat dan Amerika Utara
mungkin lebih fokus pada integrasi teknologi digital dengan prinsip-prinsip keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial, mencerminkan pergeseran nilai konsumen dan pemangku kepentingan
di wilayah tersebut.

Selain perbedaan regional, terdapat juga perbedaan dalam respons terhadap regulasi dan
kebijakan pemerintah terkait teknologi digital. Di beberapa negara, pemerintah mungkin
mendorong adopsi teknologi digital melalui insentif dan kebijakan yang mendukung inovasi.
Misalnya, kebijakan yang mendukung penelitian dan pengembangan di sektor teknologi
informasi dapat mempercepat inovasi manajerial. Sebaliknya, di negara-negara dengan
regulasi yang lebih ketat atau kurang mendukung, perusahaan mungkin menghadapi
hambatan tambahan dalam mengadopsi teknologi baru, yang dapat memperlambat proses
inovasi.

Secara keseluruhan, perbandingan regional dan global menunjukkan bahwa meskipun
teknologi digital memberikan peluang besar untuk inovasi manajerial, adopsi dan
implementasinya sangat bervariasi tergantung pada faktor-faktor lokal dan global. Perusahaan
perlu memahami konteks regional mereka dan menyesuaikan strategi manajerial mereka
untuk mengatasi tantangan spesifik dan memanfaatkan peluang yang ada. Ini mencerminkan
pentingnya pendekatan yang fleksibel dan adaptif dalam inovasi manajerial untuk
mengakomodasi perbedaan dalam infrastruktur, regulasi, dan kebutuhan pasar di berbagai
belahan dunia.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa ekonomi digital merupakan
sebuah sistem ekonomi yang terintegrasi dengan teknologi informasi dan komunikasi,
termasuk internet, big data, dan kecerdasan buatan (Al), untuk meningkatkan efisiensi dan
menciptakan nilai baru. Dalam konteks ini, teknologi digital tidak hanya memperbaiki proses
bisnis tetapi juga mengubah model bisnis tradisional dan menciptakan peluang pertumbuhan.

Web: https://ejurnal-unespadang.ac.id/index.php/EJPP Page 632




EISSN: 2747-0369, PISSN: 2746-7538 Volume 4, Nomor 2, Mei-Oktober 2024

Inovasi manajemen dalam ekonomi digital mencakup penerapan teknologi baru dan
perubahan dalam struktur serta proses organisasi, dengan fokus pada penggunaan cloud
computing, analitik data besar, dan Al untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Tren
terkini seperti adopsi teknologi berbasis cloud, penggunaan big data, dan otomatisasi dengan
Al menunjukkan kemajuan dalam pengelolaan dan strategi bisnis yang lebih responsif.
Perbandingan regional dan global menunjukkan perbedaan dalam adopsi dan implementasi
teknologi, di mana negara maju seringkali lebih cepat dalam adopsi, sementara negara
berkembang menghadapi tantangan infrastruktur namun menunjukkan adopsi yang cepat
dalam aspek-aspek tertentu. Pemahaman yang mendalam tentang konteks regional dan global
sangat penting bagi perusahaan untuk menyesuaikan strategi manajerial dan memanfaatkan
teknologi digital secara efektif, mencerminkan kebutuhan untuk pendekatan yang adaptif
dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berubah.
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